
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 

 Adapun yang menjadi kesimpulan dalam penelitian adalah : 

 

1. Terkait dengan Implemntasi Pasal 9 ayat 2 tentang larangan penjualan 

rokok di kawasan Rumah Sakit belum efektif  karena masih ada 

pedagang yang berjualan rokok yang berada di sekitar Rumah Sakit 

aloei Saboe. Aturan mengenai kawasan tanpa rokok tersebut  juga 

tidak diketahui oleh Satuan Polisi Pamongpraja sehingga belum 

melakukan sidak bagi pedagang rokok yang berjualan disekitar area 

Rumah Sakit. 

2. Faktor- faktor yang menghambat implemetasi Pasal 9 ayat 2 tentang 

larangan penjualan rokok pada radius 250 meter di Rumah Sakit Aloei 

Saboe yakni : 

a. Faktor Internal 

Kurangnya sosialisasi dari pihak-pihak terkait mengenai 

ketentuan       untuk tidak berjualan rokok pada radius 250 Meter pada 

tempat           yang ditetapkan sebagai kawasan tanpa rokok.  

b. Faktor Eksternal 

Tidak adanya pengawasan  dan pihak yang berada di Satpol PP 

Kota Gorontalo tidak mengatahui adanya aturan tersebut karena 

belum mendapatkan Surat Edaran dari Walikota Gorontalo 

mengenai ketentuan untuk tidak berjualan rokok pada radius 250 

Meter. 



5.2 Saran  

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebaiknya di kawasan rumah sakit terdapat iklan berupa baliho/banner 

terkait dengan Peraturan Daerah No. 10 Tahun 2014 Pasal 9 ayat 2 

Tentang Larangan Penjualan Rokok pada radius 250 Meter sehingga 

masyarakat umum dapat mengetahui bahwa terdapat aturan dan sanksi 

tegas bagi pelanggar aturan yang dibuat oleh pemerintah Provinsi;  

2. Bagi Pemerintah Provinsi yang membuat Peraturan Daerah Nomor 10 

Tahun 2014 Pasal 9 Ayat 2 seharusnya memberikan surat edaran 

kepada Satpol PP Kota Gorontalo. 

3. Bagi pemerintah sebaiknya rutin melakukan sosialisasi terutama di 

tujuh kawasan yang ditetapkan sebagai kawasan tanpa rokok sehingga 

masyarakat mengetahui aturan yang dibuat dan mempertimbangkan 

untuk tidak melanggar aturan tersebut; 

4. Bagi masyarakat sebaiknya tidak menjual rokok di sekitar Rumah 

Sakit yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan akibat dari 

adanya asap rokok sehingga aturan mengenai kawasan tanpa rokok 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
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